REPOSITORI STAIN KUDUS

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gambaran sejahtera adalah sydju kondisi hidup lapang lagi nyaman bagi
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dengan urutannya kebutuhan ini dimulai dari, Aifzu ad-din, Aifzu an-
nafsi, hifzual-aqli, hifzuan-nasl, dan Aifzual-mal.

Dalam konteks program kesejahteraan karyawan, gaji yang sesuai
standart kebutuhan hidup layak termasuk salah satu sarana untuk
menjaga kebutuhan ini. Namun menurut penulis kebutuhan dloruriyat
hanya terpenuhi bagi karyawan yang masih lajang, sedangkan bagi

karyawan yang telah berkeluarga, kebutuhan ini belum terpenuhi.
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b. Kebutuhan Hajiyat.

Yaitu : Maslahah yang diproyeksikan untuk memberikan
kelonggaran dan kemudahan kepada mereka yang membutuhkan
(sebagai antisipasi terhadap perubahan ruang dan waktu). Dalam
konteks program kesejahteraan karyawan hal ini ditandai dengan
adanya program-program sebagai berikut :

Pelatihan / pendidikan

1
2
3.
4

ghagaimana

kesulitan

2. Dimensi-dimensi kesejahteraan karyawan outsourcing PT Spirit Krida
Indonesia yang paling dominan dalam Perspektif Ekonomi Islam adalah:
- kebutuhan dloruriyyat berupa gaji/upah, namun bagi karyawan yang

telah berkeluarga, hal ini belum terealisasi.
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B. Saran

Berdasakan hasil kesimpulan di atas, penulis menyarankan beberapa

saran, antara lain:

1. Bagi PT Spirit Krida Indonesia :
a. Hendaknya lebih memperhatikan dan memprioritaskan kebutuhan

dloruriyat pekerja, segelah itu baru kebutuhan Aajiyat dan

selanjutnya kebutyl

i orang yang

‘ \,.ﬁ. O\ MT | pengguna jasa
. ””!”.” LA- ' - u.m.““m B\gtnya, maka hal itu
( (* o) ./ll rsebiljt bisa berupa

glpkin bahkan dloruriyat
pekerja.
b. Hendaknya lebih selektif dalam memilih perusahaan penyedia jasa
outsourcing, jika penyedia jasa tersebut terbukti melakukan tindakan
yang merugikan pekerja, maka hal itu bisa dijadikan catatan dan
pertimbangan untuk lelang yang akan datang. Sedangkan untuk
mengetahui adanya dugaan tindakan yang merugikan karyawan,
mungkin bisa dilakukan dengan membuka kotak pengaduan dan

sebagainya.
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3. Bagi pemegang otoritas:

a. Lebih  meningkatkan  pengawasan terhadap  implementasi
UU/Peraturan Pemerintah tentang hak-hak buruh, Kkhususnya
berkaitan dengan Upah.

b. Meninjau kembali tentang standart KHL dengan mempertimbangkan

pekerja yang telah berkeluarga.
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